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ABSTRAK 

Nilai tambah hasil pertanian akan diperoleh keluarga petani apabila dilakukan pengolahan pasca 
panen yang layak secara teknis, ekonomis, sosial budaya, dan memiliki prospek pasar yang 
kompetitif dengan kemasan yang menarik. Dodol, jenang, rengginang, wajik bandung dari ketan, 
sale dan kripik pisang, keripik ubi, emping, dan rempeyek hasil olahan secara sederhana. Untuk 
mengetahui peran pusat pemasaran pedesaan (PPP) dalam pengembangan produk, kami 
melakukan survei pada April - Mei 2005 di sentra usaha, pedagang dan jaringannya, serta PPP di 
daerah Perbaungan (Kabupaten Serdang Bedagai) dan Tanjung Pura (Kabupaten Langkat), 
Propinsi Sumatera Utara, dengan melakukan wawancara partisipatif dan pengamatan lapangan. 
Hasil kajian menunjukkan pemasaran produk di Perbaungan (15%) dan Tanjung Pura (40%) 
dilakukan langsung oleh keluarga; 85% dan 60% secara tifiak langsung oleh pedagang ke PPP, 
toko di kota, atau antar kota kecarnatan, kabupaten, dan propinsi. Sentra usaha pengolahan dan 
pedagang di Perbaungan ( 50% dan 80% ) dan Tanjung Pura (70% dan 80%) terletak disekitar 
PPP. Produk olahan berbahan baku pisang, atau ubi awalnya didominasi etnis Jawa, dodol oleh 
etnis Melayu. Eksistensi keberadaan PPP dipengaruhi letak PPP yang strategis, di tepi jalan jalur 
pusat pemasaran, jalur lintas Sumatera, atau jalur daerah pariwisata. Krisis ekonomi berpengaruh 
sangat nyata terhadap jumlah pengusaha dan pedagang, tetapi kurang berpengaruh nyata terhadap 
kondisi, atau suasana PPP. Hari raya keagamaan seperti Idul Fitri, Tahun Baru, Imlek, hari libur, 
labelitas (izin dan keamanan produk), atau kondisi darurat suatu daerah ke arah PPP, berpengaruhi 
nyata terhadap jumlah pesanan, atau pangsa pasar produk, dan terhadap kondisi, atau suasana PPP. 
PPP sebagai salah satu alternatif jaringan, berperanan nyata dala~n pengembangan usaha, dan 
penyerapan tenaga kerja. 

Kata kunci : Pusat pemasaran pedesaan, Sumatera Utara. 

ABSTRACT 

Value added of agricultural product will be obtained farmer family if they done competent 
processing in technical, economical, social-cultural, and have competitive market prospect with 
attractive packaging. Dodol, jenang, rengginang, wajik Bandung, sale and banana chips, cassava 
chips, and rempeyek are agricultural products with of processing. This survey (participatory and 
field observation) conducted at April - May 2005 in business centre, traders and their network, 
rural marketing centre (RMC) in Perbaungan sub district (Serdang Bedagai District) and Tanjung 
pura sub district (Langkat District), North Sumatra to study the role of RMC for product 
development. The results shows that product marketing in perbaungan (15%) and Tanjung Pura 
(40%) done by farmer family directly; 75% and 60% by marketing un directly by traders to RMC, 
shops in sub district, or  inter sub district, district, and province. Processing and trading business 
centre in Perbaungan (50% and 80%) and Tanjung Pura (70% and 80%) located near RMC. 
Product of banana or cassava base at beginning dominated Java ethnic, and dodol dominated 
Malay ethnic. RMC existence influenced their strategic location : near marketing line centre or 
tourism regions. Economic crisis has significant effect to entrepreneurs and traders amount, but did 
not has significant effect to RMC. Holliday (Idul fitri, Imlek, Tahun baru etc ), licenses and food 
safety, or  emergence condition of RMC have significant effect to amount ordered, or product 
market share and RMC condition. RMC is one of nehvork alternatives, has significant effect for 
business development and labor absorption. 
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